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Abstrak: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Eksperimen dengan bentuk penelitian Quasi Experimental. Hasil penelitian 
ini pada tahap perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpikir 
kritis, pada tahap pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dirancang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran model 
pembelajaran berbasis masalah selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan 
kedua observer kelas eksperimen lebih kritis daripada kelas kontrol, dan 
pada tahap evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
dilihat dari hasil post-test. Skor rata-rata hasil post-test kelas eksperimen 
73,89, sedangkan hasil post-test kelas kontrol 62,78. Skor rata-rata hasil 
post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil post-test kelas 
kontrol.  
Kata Kunci: Pembelajaran, Keterampilan  
 Memecahkan Masalah 
 
Abstract: The method used in this research is experiment with form Quasi 
Experimental research. The results of this study at the planning stage 
application of problem-based learning model refers to the learning goals that 
lead students to think critically, at the stage of implementation of the 
application of problem-based learning model is designed in accordance with 
the lesson plan further problem based learning model based on observations 
both experimental class more critical observer than the control class, and in 
evaluating the application of problem-based learning model can be seen 
from the results of the post-test. The average score of post-test results of the 
experimental class 73.89, while the results of the post-test control class 
62.78. The average score of post-test results of the experimental class is 
higher than the results of the post-test control class. 
Keyword: Problem, Skills, solve The Problem 
 
endidikan menjadi suatu kebutuhan pokok bagi setiap individu untuk bekal 
dikehidupan yang akan datang. Karena pendidikan merupakan suatu upaya 
yang sangat penting untuk mempersiapkan kesuksesan masa depan pada zaman 
globalisasi. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sugiyono, 2013:42), yakni: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
P 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
        Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan guru yang professional dan 
kompeten dalam bidang pembelajarannya. Dalam proses belajar mengajar 
dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama adalah faktor yang berasal dari dalam 
dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor dari dalam 
yaitu seperti keadaan jasmani dan psikologi siswa, sedangkan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa salah satunya adalah model pembelajaran. Penggunaan model yang 
tepat sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu 
diperlukanlah seorang guru yang benar-benar mampu untuk menyiapkan generasi 
penerus bangsa, yaitu melalaui pendidikan yang sistematis di antaranya adalah 
dengan proses belajar mengajar. Dalam aktivitas belajar mengajar guru tidak 
dapat memisahkan materi dengan metode pengajaran, sebab dengan metode 
mengajar ini guru dapat mengimplementansikan keterampilan mengajar yang 
dimilikinya. Keterampilan guru dalam menggunakan dan memilih metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi pelajaran akan sangat membantu pencapaian 
tujuan pengajaran. 
        Sistem pembelajaran yang baik seharusnya dapat membantu siswa 
mengembangkan diri secara optimal, serta mampu mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Meskipun proses pembelajaran tidak dapat sepenuhnya berpusat 
kepada siswa tetapi harus diingat bahwa pada hakikatnya siswa yang harus 
belajar. Belajar bukan hanya sekedar kegiatan memindahkan informasi atau 
pengetahuan dari guru ke murid melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Menurut prinsip ini seorang pengajar 
berperan sebagai mediator dan fasilator yang membantu agar proses belajar 
berjalan dengan baik. 
         Jurnal umum dapat diartikan sebagai catatan akuntansi permanen yang 
pertama (book of original entry), yang digunakan untuk mencatat transaksi 
keuangan perusahaan secara kronologis dengan menyebutkan akun yang di debet 
maupun yang dikredit. Menurut Junaedi Abdillah (2006:18) “Jurnal umum adalah 
jurnal yang dilakukan saat membukukan bukti-bukti transaksi keuangan selama 
berlangsung nya usaha, yaitu dari awal sampai akhir periode usaha”. Karena 
pembelajaran berbasis masalah yang pernah digunakan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar, untuk itu penulis tertarik untuk mencoba menganalisis hasil 
strategi pembelajaran tersebut terhadap siswa. Siswa akan belajar secara 
berpasangan dimana dalam pembentukan pasangan digunakan aturan yaitu siswa 
yang berkemampuan tinggi akan dipasangkan dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Dengan demikian dimungkinkan siswa yang berkemampuan tinggi akan 
berkerjasama dan membantu siswa yang berkemampuan rendah dalam 
memecahkan masalah, dan juga sebaliknya. Peneliti memilih kelas X AK 2, dan 
kelas X Ak 3 karena nilai rata-rata ulangan akhir semester ganjil pada 
pembelajaran akuntansi menghasilkan nilai yang kurang memuaskan. Karena di 
SMK Negeri 3 Pontianak standar nilai ketuntasan belajar yang harus dicapai oleh 
siswa adalah 75. Berdasarkan urain diatas, untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 
belajar akuntansi pada materi jurnal umum, sekaligus dapat menciptakan suasana 
siswa belajar aktif maka pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan 
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keterampilan memecahkan masalah pada materi jurnal umum di kelas X SMK 
Negeri 3 Pontianak. Melalui penelitian ini akan diungkapkan efektivitas 
penggunaan pembelajaran berbasis masalah pada materi jurnal umum. 
       Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Efektivitas 
Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Keterampilan Memecahkan 
Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK Negeri 3 Pontianak”. 
Masalah tersebut kemudian dirumuskan dalam beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah Dalam 
Keterampilan Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK 
Negeri 3 Pontianak? 2) Bagaimana keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah pada materi jurnal umum di kelas X SMK Negeri 3 Pontianak? 3) 
Apakah model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam Memecahkan 
Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK Negeri 3 Pontianak?. 
        Sesuai dengan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan 
keterampilan memecahkan masalah pada materi Jurnal Umum di kelas X SMK 
Negeri 3 Pontianak. Adapun sub-sub tujuannya adalah sebagai berikut: 1) Untuk 
mengetahui pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah Dalam 
Keterampilan Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK 
Negeri 3 Pontianak. 2) Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah pada materi jurnal umum di kelas X SMK Negeri 3 Pontianak. 3) Untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam 
Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK Negeri 3 
Pontianak. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
Manfaat teoritis: Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian 
dalam ilmu pendidikan dan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bekal untuk 
menjadi tenaga pendidik yang profesional. Manfaat praktis, A) Bagi peneliti: 
Penulis dapat menerapkan ilmu yang diperoleh diperkuliahan dan menambah 
pengetahuan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. B) Bagi guru, 
dapat memberikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses KBM pada mata pelajaran akuntansi. C) Bagi siswa, Sebagai 
motivasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi jurnal 
umum pada pembelajaran akuntansi. D) Bagi sekolah, meningkatkan mutu dan 
kualitas pembelajaran pada mata pelajaran akuntansi. Ruang lingkup penelitian ini 
tujuannya adalah untuk memperjelas batasan-batasan penelitian, serta 
memberikan penjelasan dari variabel penelitian, sehingga dapat menghindar 
kesalahan persepsi dalam penelitian ini. “Menurut Sugiyono (2013:60) “variabel 
penelitian adalah suatu atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” 
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain”. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:118) ”variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu obyek 
yang menjadi titik perhatian dalam peneitian untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel 
yang digunakan oleh penulis antara lain sebagai berikut : 
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        Menurut Sugiyono (2013:61) “Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat)”. Adapun yang menjadi variabel bebas (X) dalam penelitian ini 
adalah :model pembelajaran berbasis masalah. Menurut Sugiyono (2013:61) 
“Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas”. Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah pada materi jurnal umum dikelas 
X Ak SMK Negeri 3 Pontianak. Indikator keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah. “Menurut Sugiyono (2013:64) “Variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga hubungan variabel independen terhadap dependen tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti”.  
         Adapun yang dimaksud variabel kontrol dalam penelitian ini : a) Guru yang 
mengajar, agar tidak terjadi perbedaan cara mengajar, maka kelas kontrol dan 
eksperimen harus diajar oleh guru yang sama (satu orang guru). b) Jam pelajaran, 
jam pelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jam pelajaran pada saat 
menyampaikan materi harus sama antara kelas kontrol dan eksperimen. c) Materi 
pelajaran, materi yang diajarkan pada kelas kontrol dan eksperimen harus sama. d) 
Jumlah siswa, agar tidak terjadi perbedaan dalam pengambilan data maka jumlah 
siswa antara kelas kontrol dan eksperimen harus sama, apabila terdapat perbedaan 
antara kedua kelas tersebut maka data dari siswa tersebut diabaikan. Untuk 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, penulis merasa perlu menjelaskan dan 
membatasi maksud penggunaan beberapa istilah yang digunakan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam menafsirkannya. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah: 
Efektivitas adalah kemampuan melakukan hal yang tepat atau menyelesaikan 
sesuatu denagn baik. Meliputi pemilihan sarana yang tepat dan kepemilikan 
metode yang sesuai untuk mencapai sasaran tersebut. Jadi yang dimaksud 
efektivitas dalam penelitian ini adalah pemilihan sarana yang tepat dan  metode 
yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
        Jadi yang dimaksud dengan efektivitas pembelajaran berbasis masalah pada 
materi jurnal umum adalah tingkat pencapaian pembelajaran yang ditinjau dari 3 
segi yaitu: 1) Aktivitas siswa selama pembelajaran, 2) Respon siswa terhadap 
pembelajaran. 3) Ketuntasan hasil belajar siswa. Pembelajaran Berbasis Masalah: 
Duch dalam (Riyanto, 2012:285) Yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis 
masalah dalam adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menyajikan kepada 
siswa situasi masalah yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk 
melakukan penelitian ini dilaksanakan 5 tahap yaitu: 1) Orientasi siswa kepada 
msalah. Tahap ini dilaksanakan dengan memberikan motivasi serta menyajikan 
suatu permasalahan kepada siswa. 2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar Pada 
tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar dan menginformasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 3) Membimbing penyelidikan. Pada tahap ini guru 
mendorong siswa untuk berdiskusi melakukan eksperimen untuk mendapat 
pemecahan masalah dan mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan bagi 
pemecahan masalah tersebut. 4) Membantu menyiapkan hasil karya. Pada tahap 
ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapakan hasil karya. 6) 
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini guru 
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membantu siswa ntuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. Menurut Junaedi Abdillah 
(2006:18) “Jurnal umum adalah jurnal yang dilakukan saat membukukan bukti-
bukti transaksi keuangan selama berlangsung nya usaha, yaitu dari awal sampai 
akhir periode usaha”. Jadi jurnal umum dalam penelitian ini adalah materi 
akuntansi yang disampaikan kepada siswa berkaitan dengan membukukan bukti-
bukti transaksi keuangan. Keterampilan Memecahkan Masalah: Menurut Garofalo 
dan Lester (dalam Suryadi, 2012:80), “Keterampilan memecahkan masalah adalah 
sebagai suatu cara yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan  dari situasi yang tidak 
rutin”. Sedangkan menurut Polya (dalam Firadus, 2009:74), menjelaskan bahwa 
“pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai”. Jadi 
keterampilan memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan atau 
suatu cara siswa dalam memecahkan masalah materi akuntansi yang disampaikan 
kepada siswa. Hipotesis menurut Sugiyono (2013:96), “hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”. Sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (2012:47), “hipotesis adalah dugaan pemecahan masalah 
yang bersifat sementara yakni pemecahan masalah yang mungkin benar dan 
mungkin pula salah”. 
         Berdasarkan pendapat diatas, jadi dapat di simpulkan bahwa hipotesis yang 
dimaksud dalam penelitian ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian sebagai kebenaran sampai terbukti setelah diuji melalui data-data yang 
terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Hipotesis nol (Ho): Menurut Hadari Nawawi (2012:54) “menyatakan tidak 
terdapat perbedaan antara kondisi X dan kondisi Y”. Hipotesis nol dalam 
penelitian ini adalah tidak efektifnya pembelajaran berbasis masalah dalam 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah pada materi jurnal umum di 
kelas X SMK Negeri 3 Pontianak. Hipotesis Alternatif (Ha): Menurut Hadari 
Nawawi (2012:57) “menyatakan terdapat perbedaan antara dua atau lebih 
gejala/faktor”. Hipotesis Alternatif  dalam penelitian ini adalah efektifnya 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah pada materi jurnal umum di kelas X SMK Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE 
        Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (Quasy Eksperimen 
Research), dengan maksud agar diperoleh keterangan secara optimal mengenai 
cara membuat dan melaksanakan guna menjawab masalah penelitian. Metode 
penelitian secara umum menurut Sugiyono (2012:1) “diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Lebih 
lanjut dapat diartikan bahwa metode penelitian diartikan suatu metode penelitian 
yang digunakan  untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Dari penjelasan tersebut yang dimaksud 
dengan metode penelitian adalah suatu cara untuk mencapai tujuan yang akan 
diteliti. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. Adapun tujuan metode 
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eksperimen  adalah untuk menguji efektivitas dan efisiensi dari suatu pendekatan, 
metode, teknik atau media pengajaran dan pembelajaran, sehingga hasilnya bisa 
diterapkan jika memang baik atau tidak digunakan jika memang tidak baik dalam 
pengajaran sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti menguji efektivitas model 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan memecahkan 
masalah, khususnya pada kelas X  SMK Negeri 3 Pontianak. 
         Dalam penelitian ini, tes akan dilakukan dalam dua tahap. Pertama, 
mengumpulkan hasil ulangan harian  siswa yang diberikan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dan untuk mengelompokkan berdasarkan kemampuan 
siswa. Kedua, siswa akan diberikan  tes akhir atau post-test yakni untuk 
mengetahui rata-rata kemampuan siswa secara umum dan tingkat kemampuan 
siswa berbeda setelah subjek penelitian diberikan perlakuan pengajaran dengan 
model pembelajaran berbasis masalah. Selanjutnya untuk soal tes yang disusun 
oleh peneliti sebelum digunakan dilakukan validasi dan uji coba terlebih dahulu 
untuk kelayakan pemakaiannya di lapangan. Kertas Kerja Dokumentasi  Kertas 
kerja atau lembar catatan dokumentasi yaitu alat pengumpulan data, dimana berisi 
catatan data yang diperlukan dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
       Teknik Analisis Data: a) Analisis Butir Tes. Soal tes yang telah dibuat, 
dilakukan validasi dan uji coba terlebih  dahulu untuk kelayakan pemakaiannya 
sebelum pelaksanaan dikelas. b) Penulisan butir soal (jenis tes yang digunakan) 
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes esai yang terdiri dari tes     awal dan 
tes akhir. Penulisan butir soal dengan kisi-kisi butir soal yang dibuat berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan nomor soal. Soal  yang telah 
dibuat diberi kunci jawaban dan pedoman pensekoran. 
        Suharsimi Arikunto (2012:80) mengatakan bahwa :” A test is valid if it 
measures what it purpose to measure”. Artinya sebuah tes dikatakan valid apabila 
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Jelas  bahwa validitas adalah 
berhubungan dengan   kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang 
diinginkan  diukur.  Validitas berhubungan dengan apakah tes mengukur apa yang 
mesti diukurnya dan seberapa baik dia melakukannya. Suatu istrumen yang  
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Tes yang valid menjamin  adanya 
kesesuaian antara tes dengan hasil belajar yang ingin diukur. Apabila dalam 
proses pengumpulan data digunakan tes yang tidak valid, maka akan 
menghasilkan hasil belajar yang tidak valid juga. 
         
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dengan menggunakan SPSS Statistic 16 for Windows didapatkan hasil 
analisis uji Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar 
belajar terhadap materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran di kelas dengan 
model pembelajaran berbasis masalah, maka langkah pertama yang dilakukan adalah 
uji normalitas data hasil belajar tes akhir atau post test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan statistik program SPSS, adapun hasil perhitungan 
normalitas data untuk kelas eksperimen adalah sebagai berikut : 1) Uji Normalitas 
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Menggunakan  Model Pembelajaran berbasis 
masalah normalitas sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Tes Normalitas Data Kelas XAK2 
 
 
 
      
S
sumber : Data olahan SPSS 2014 
        Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan program SPSS  dari data pada 
tabel 4.4 tersebut  diperoleh hasil perhitungan tes normalitas data kelas 
eksperimen atau kelas XAK2  menunjukan signifikan 0,163 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jika dilihat nilai Signifikan pada 
kolom Shapiro-Wilk. Pada perhitungan data  di atas nilainya 0,368 > 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi Normal. Jika dilihat  dari nilai Signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnova. Pada tabel di atas nilainya 0,163 > 0,05, maka ke dua 
pengolahan data tersebut berdistribusi Normal. 2) Uji Normalitas Data kelas 
Kontrol. Dengan menggunakan SPSS Statistic 21 for windos , didapat hasil uji 
normalitas sebagai beriku : 
 
Tabel 2 
Tes Normalitas Data Kelas Kontrol (XAk3) 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai ,100 31 ,192 ,625 31 ,305 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Sumber : Data Olahan SPSS 2014 
          Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan program SPSS pada tabel 
4.9 tersebut diperoleh hasil perhitungan tes normalitas data kelas kontrol, 
menunjukkan signifikan 0,192 > 0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal.kan pada kolom Shapiro-Wilk pada perhitungan data tersebut diperoeh 
nilai 0,305 >0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 3) Uji Homogenitas. 
Homogenitas Varian Nilai adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
Homogenitas Varian Nilai 
             Test of Homogeneity of Variances 
                                                                      nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,489 1 62 ,614 
          Sumber : Data Olahan SPSS 2014 
Berdasarkan hasil uji homogenitas ke dua kelas eksperimen tersebut pada 
tabel menggunakan SPSS 16 for Windows diketahui bahwa significant 0,614 > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. 4) Uji 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai ,163 31 ,233 ,820 31 ,368 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Menggunakan Uji t  dengan program SPSS 
Statistic 16 for Windows. Uji t digunakan untuk menguji beda rata-rata untuk 
sampel yang jumlahnya kecil, yakni dibawah 30. Jika jumlah sampel cukup besar 
(diatas 30) seperti pada kasus dalam penelitian ini, maka digunakan  uji Z. SPSS 
tidak menyediakan fasilitas uji z dalam menu ANALYZE-nya. Walaupun 
demikian, uji z tetap dengan mudah bisa dilakukan dengan menggunakan uji t 
pada menu ANALYZE SPSS. Hal ini disebabkan pada jumlah sampel yang besar 
(>30), uji t bisa digantikan oleh uji z. Dengan kata lain, jika jumlah sampel cukup 
besar, untuk uji beda rata-rata, uji satu sampel atau uji berpasangan, tetap saja 
menggunakan metode uji t; hasil yang didapat bisa ditafsirkan sebagai perolehan 
z; seperti t hitung pada jumlah sampel besar akan sama dengan angka z hitung. 5) 
Uji Hipotesis. Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah 
dirumuskan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: uji-t menggunakan SPSS 16.0 
for windows didapatkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 0,453. Nilai 
signifikansi < 0,05 atau 0,614 < 0,05, maka ada perbedaan hasil nilai post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih 
tinggi hasil post-test daripada kelas kontrol, kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran model berbasis masalah untuk kelas Ak2. Jadi model pembelajaran 
berbasis masalah lebih efektif dari pada  pembelajaran konvensional untuk 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah pada pembelajaran Akuntansi 
(Jurnal Umum)  kelas X SMK Negeri 3 Pontianak. Kemudian setelah diketahui 
ada perbedaan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik untuk 
kelas XAk2 , maka dilanjutkan dengan effect size. Effect size diperoleh sebesar 
0,80 yaitu 2,345216069 atau Es > 0,80 yaitu 2,345216069. Maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa efek model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tergolong 
tinggi yaitu sebesar 0,80. Uji t. 
 
Pembahasan  
        Dalam penelitian ini siswa  pada kelas XAk2  sebagai kelas eksperimen dan 
sebagai kelas kontrol juga kelas XAk3 yang diajar dengan metode konvensional 
dan diajar langsung oleh guru akuntansi di kelas X  tersebut, sedangkan peneliti  
sebagai observer. Materi yang diajarkan adalah sama, yaitu   tentang “Jurnal 
Umum”. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas Xak2 dan kelas Ak3 
sama, hanya berbeda pada penggunaan model pembelajaran dalam materi ajar. 
Pada kelas XAk2 menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan 
metode konvensional. Pemberian perlakuan pada kelas XAk2 dan kelas Ak3  
diberikan sesuai jadwal pelajaran yang ada di SMK Negeri 3 Pontianak . Setelah 
diberikan perlakuan pada kelas XAk2 dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah dan kelas XAk3 dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, siswa diberikan post-test yang dimaksud untuk mengetahui hasil 
belajar Akuntansi (Jurnal Umum) siswa pada ke dua kelas tersebut. Pada kelas 
XAk2 skor post-test terendah 71 dan tertinggi 90 dengan rata-rata skor 73,89 dari 
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skor  100. Pada kelas XAk2  skor post-test terendah 71 dan tertinggi 80 dengan 
rata-rata skor 62,78 dari skor total 100.  
           Jika dilihat dari nilai ketuntasan pembelajaran akuntansi yang ditetapkan 
oleh sekolah adalah minimal 75 , oleh sebab itu banyaknya peserta didik  yang 
tuntas pada kelas X Ak2  adalah sebanyak 18 orang peserta didik dengan 
persentase ketuntasan  58% dan yang tidak tuntas sebanyak 13 orang peserta didik 
atau 32 %. Sedangkan banyaknya peserta didik  yang tuntas pada kelas XAK3 
adalah sebanyak 14 orang dengan persentase ketuntasan  45,16 %. Sedangkan 
peserta yang tidak tuntas adalah 17 orang peserta didik atau 54,83 %.  
         Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar, pada kelas 
XAK2  58,06 % lebih tinggi dari pada kelas XAK3  yang hanya mencapai nilai 
ketuntasan 45,16 %  Hal ini disebabkan oleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran berbasis masalah di kelas XAK2  lebih menarik bagi peserta didik , 
tidak bosan dan antusias dari pada pembelajaran dengan metode konvensional. 
Selanjutnya rata-rata hasil nilai post-test kelas XAK2  dilakukan uji normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk mengetahui apakah 
kedua data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 
16.0 for windows diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal yaitu kelas 
Xak2 baik Kolmogorov-Smirnov  maupun Shapiro-Wilk  diperoleh hasil > 0,05 
atau 0,233 > 0,05 atau 0,368 > 0,05  dan pada kelas kontrol diperoleh signifikansi 
> 0,05 yaitu 0,192 >  0,05. Atau 0,305 > 0,05.   
        Diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows 
diperoleh signifikansi > 0,05 atau 0,614 > 0,05. Dengan demikian kedua data 
memiliki varian yang berbeda, jadi di uji Independent Sample T Test 
menggunakan Equal variances assumed. Berdasarkan hasil uji homogenitas untuk 
kelas Xak2 dan kelas Xak3 tersebut di ketahui bahwa kedua kelas tersebut adalah 
homogen. Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas XAK3 sebagai 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dan kelas XAK2 sebagai kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas 
Xak2 sebagai kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-test daripada kelas XAK3 
sebagai kelas kontrol. Pada  Ak2 sebagai kelas eksperimen lebih tinggi hasil pos 
testnya dari pada kelas XAK3 sebagai kelas kontrol. Untuk perbandingan kelas 
XAK2 dengan model pembelajaran model berbasis masalah dengan  kelas XAK3 
dengan pembelajaran kovensional, ternyata   model pembelajaran berbasis 
masalah lebih efektif dari pada pembelajaran dengan konvensional untuk 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah di kelas X SMK Negeri 3 
Pontianak.  
         Kemudian setelah diketahui ada perbedaan hasil nilai post-test kelas XAK2 
dan kelas XAK3 maka dilanjutkan dengan effect size. Effect size untuk kelas 
XAK2 diperoleh sebesar 0,80 yaitu 2,345216069 atau Es > 0,80 yaitu 
2,345216069, Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa efek model pembelajaran 
berbasis masalah tergolong tinggi yaitu sebesar 0,80. Sedangkan untuk kelas 
XAK3 diperoleh sebesar 0,75, yaitu 2,176502310 atau Es > 0,75 yaitu 
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2,176502310, maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk 
dalam kategori cukup. 
          Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw yang  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sejalan teori yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu 
pembelajaran alternatif yang dapat memdidik peserta didik keterampilan 
memcahkan masalah. Interaksi adalah ciri khas dari model pembelajaran berbasis 
masalah, yang melibatkan siswa dalam bekerjasama pada kelompok-kelompok 
belajar. Pengamatan observer pada pelaksanaan proses pembelajaran, baik pada 
kelas XAk2 maupun kelas XAk3 dilakukan dengan format penilaian APKG 1 dan 
APKG 2 dengan hasil penilaian sebagai berikut : 1. Kelas XAK2: Berdasarkan 
format observasi APKG I pada proses pembelajaran di kelas XAK2 tentang  
perencanaan pembelajaran diperoleh skor rata-rata adalah 3,50 yang berarti bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan telah dipersiapkan dengan baik. 
Sedangkan lembar penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran pada kelas 
eksperimen diperoleh hasil l observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
pada kelas XAk2 dengan skor rata-rata 3,50 ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
proses pembelajaran tersebut telah berjalan dengan baik. 2. Kelas XAK3: 
Berdasarkan format observasi pada proses pembelajaran di kelas XAK3 tentang  
perencanaan pembelajaran diperoleh skor rata-rata adalah 3,50 yang berarti bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan telah dipersiap dengan baik, karena 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang dipergunakan sama. Sedangkan lembar 
penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran pada kelas XAK3  diperoleh 
hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada pelaksanaan kelas 
XAk yaitu skor rata-rata 3,50 ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran tersebut telah berjalan dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian, Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah 
Dalam Meningkatkan Keterampilan Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal 
Umum Di Kelas X SMK Negeri 3 Pontianak pada pembelajaran akuntansi dapat 
dikatakan berjalan dengan baik dan ditinjau dari sub masalah maka dapat 
disimpulkan:1.Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan 
Keterampilan Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK 
Negeri  3 Pontianak melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Tahap pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang. Pada tahapan proses terdiri atas 
langkah sebegai berikut: menyampaikan materi; mengajukan masalah; membuat 
kelompok; pemberian tugas; membimbing siswa; pemberian post-test; 
memberikan penghargaan dan menutup pembelajaran. Selain itu selama proses 
pembelajaran berlangsung, observer melakukan pengamatan aktivitas 
keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun aspek pengamatan yang dinilai dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah perumusan masalah, 
menanyakan dan menjawab pertanyaan, menilai kredibilitas sumber informasi, 
melakukan observasi, mengambil keputusan, berinteraksi dengan orang lain, dan 
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yang terakhir mengevaluasi. 2.Keterampilan memecahkan masalah siswa kelas 
XAk sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada mata 
pelajaran akuntansi memiliki nilai rata-rata kemampuan memecahkan masalah 
dalam meningkatkan Keterampilan Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal 
Umum Di Kelas X SMK Negeri  3 Pontianak yaitu dapat dilihat dari hasil post-
test, antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil post-
test. Skor rata-rata hasil post-test kelas eksperimen 73,89, sedangkan hasil post-
test kelas kontrol 62,78.  Skor rata-rata hasil post-test tersebut menunjukan bahwa 
kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-testnya daripada kelas kontrol. Kelas 
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan kelas 
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Jadi evaluasi 
penerapan pembelajaran berbasis masalah selain dapat mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah namun juga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui hasil post-test.3.Model pembelajaran berbasis masalah efektif 
dalam Memecahkan Masalah Pada Materi Jurnal Umum Di Kelas X SMK Negeri 
3 Pontianak, efektif dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan tidak menggunakan model pembelajaran berbasis masalah secara 
signifikan dengan  nilai t hitung hasil belajar adalah -2,666 lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai t pada tabel dengan dk 68 adalah sebesar α 0,01 = -
2,660 dan  α 0,05 = -2,00; dan nilai t hitung untuk keterampilan memecahkan 
masalah adalah -3,170 lebih kecil dibandingkan dengan nilai t pada tabel dengan 
dk 68 adalah sebesar α 0,01 = -2,660 dan  α 0,05 = -2,00. 
 
Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukan di atas, berikut saran 
yang dapat diajukan  adalah sebagai berikut: 1. Kepada guru yang ingin 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah harus lebih aktif dan mengingatkan 
siswa yang kurang aktif dalam kelompok 2. Penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah siswa, 
karena siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri. Selain itu, melalui 
keterampilan memecahkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu 
diharapkan peran aktif guru melaksanakanya dalam pembelajaran akuntansi. 3. 
Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini. 
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